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ABSTRACT

This study aims to provide an understanding to new customers of the eyewear shop "Erkilla" regarding eye
health and to provide an understanding of using glasses, as well as the benefits of using glasses as a vision
rehabilitation tool. The research method used is qualitative by taking patient data randomly and conducting
an interview process. The research succeeded in educating respondents about standard health glasses and
understanding the function of glasses that are suitable for health. From the results of the study, it can be
concluded that there are very many respondents who do not know the understanding of the use of glasses and

health standard glasses.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada pelanggan baru di “Optik Erkilla” terkait
kesehatan mata dan untuk memberikan pemahaman dalam menggunakan kacamata, serta manfaat yang
didapat dalam menggunakan kacamata sebagai alat rehabilitasi penglihatan. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan cara pengambilan data paseien secara random dan melakukan proses
wawancara. Penilitian berhasil meberikan edukasi kepada para responden tentang kacamata standart
keseshatan dan mengerti fungsi kacamata yang sesuai kesehatan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa sangat banyak responden yang tidak tahu atas pemahaman penggunaan kacamata dan kacamata standart
kesehatan.

Kata Kunci: penggunaan kacamata, kesehatan mata, kacamata standart kesehetan, edukasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pola hidup masyarakat kota besar seperti Jakarta sering kali menyebabkan stress atau lelah. bukan
hanya pada pikiran saja tetapi juga pada kesehatan mata. Penyakit mata mulai dari yang ringan hingga yang
berat selalu terjadi pada masyarakat, seperti rabun jauh. Penyakit ini mengharuskan penderitanya
menggunakan kacamata. Seiring bertambahnya penderita rabun jauh, penggunaan kacamata pun terus
meningkat dari tahun ke tahun. Namun, yang menjadi permasalahan banyak pengguna kacamata yang justru
terganggu aktivitasnya karena adanya gangguan dalam penglihatan.

Kelelahan mata menurut llmu Kedokteran adalah gejala yang diakibatkan oleh upayaberlebihan dari sistem
penglihatan yang berada dalam kondisi kurang sempurna untuk memperoleh ketajaman penglihatan.
(Hermawan, & Dika, 2022)

Didalam masyarakat, sering sekali kita mendengar berbagai macam kesalahan persepsi dalam
menggunakan kacamata baik bagi pengguna kacamata baru maupun pengguna kacamata_yang sudah lama.
Kesalahpahaman yang sering kali terjadi ialah bahwa, sering lepas kacamata akan membuat mata minus
meningkat. Banyak orang salah persepsi ketika penderita mata minus sering melepaskan kacamata.
Pertambahan minus biasanya bisa merupakan dari faktor keturunan dan faktor kebiasaan hidup seperti bermain
smartphone terlalu lama tanpa istirahat, membaca buku di tempat gelap, dan lain — lain. Pertambahan yang
lumayan besar biasanya pada masa pertumbuhan karena pada saat itu mata belum stabil. Jadi pengguna yang
memakai kacamata tidak perlu takut jika ingin melepas sejenak kacamata yang digunakan.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak mata dengan gadget yang terlalu dekat saat
membaca dan durasi penggunaan yang lama dapat beresiko terjadi miopia, dikarenakan adanya pengaruh
langsung akibat akomodasi yang terjadi secara terus menerus sehingga menyebabkan tonus otot siliaris
pada bola mata menjadi tinggi dan lensa menjadi cembung. (Al anwar, Doringin, & Simarmarta, 2021)

Kesalahpahaman kedua ialah “Penggunaan kacamata dapat memperparah kondisi mata minus”.
Faktanya bahwa beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kacamata minus tidak meningkatkan
minus. Penggunaan kacamata ini bertujuan untuk memberikan jarak pandang yang jelas pada penderita rabun

jauh.



Kacamata pada umumnya digunakan untuk membantu mata manusia yang tidak berfungsi secara
maksimal karena rabun atau karena gangguan lain. Dengan kata lain, kacamata merupakan alat rehabilitasi
untuk memperbaiki ketajaman  penglihatan seseorang sehingga penderita kelainan refraksi mendapatkan
perbaikan keakuratan penglihatan yang terganggu sebelumnya. (Chin, Efendi, & Doringin , 2022)

Kesalahpahaman ketiga bahwa mata minus bisa disembuhkan dengan obat. Pasti pengguna
kacamata sering mendengar iklan obat dapat menyembuhkan mata minus. Sampai saat ini belum ada obat
yang secara penelitian dapat menurunkan atau menyembukan mata minus. Jadi jika melihat iklan tersebut
sebaiknya diabaikan saja karena hanya buang-buang uang tanpa hasil yang pasti. Satu-satunya untuk
menghilangkan mata minus dengan operasi lasik.

Bila seseorang telah mengalami mata minus, maka biasanya mata minus akan terus bertambah dan
tidak dapat berkurang. Misalnya dari minus 1.50 maka beberapa tahun kemudian apabila tidak menjaga dengan
baik, maka dapat bertambah menjadi minus 3 ataupun lebih. Seiring dengan bertambahnya tinggi badan, maka
minus juga akan bertambah dikarenakan sumbu bola mata yang ikut bertambah panjang. Mata minus tidak
bisa dicegah baik dengan terapi ataupun obat obatan. Oleh karena itu yang dapat dilakukan hanyalah menjaga
kesehatan mata agar minus tidak terlalu banyak bertambah dengan memberi kacamata ataupun lensa kontak.
Tetapi tidak akan bebas dengan adanya kacamata maupun lensa kontak. Mata minus pada umumnya akan
berhenti pada umur 30 — 40. Kecuali jika kita melakukan operasi lasik. Lasik adalah operasi penyembuhan
mata rabun dengan proses laser. Lasik merupakan cara cepat agar mata tidak menjadi minus tetapi

membutuhkan biaya yang sangat besar. (Setiawan, Suwasono, & Salamoon, 2013)

Kesalahpahaman keempat bahwa menggunakan kacamata teman yang minus atau silinder akan
tertular. Menggunakan secara sebentar tidak akan jadi masalah. Biasanya ketika kita memakai kacamata
orang lain maka akan membuat pusing dan setelah memakainya biasanya akan membuat mata menjadi buram
untuk sementara waktu. Hal ini dikarenakan mata sedang mengubah fokus untuk menyesuaikan dengan
kacamata yang dipakai dan saat melepasnya mata melakukan penyesuaian fokus kembali. Jika hanya memakai
sebentar akan tidak masalah, tetapi tidak disarankan untuk memakai terus - menerus karena dapat merusak
mata.

Kesalahpahaman yang kelima bahwa “Membaca sambil tiduran dapat meningkatkan mata minus
dan cylinder”. Kebiasaan satu ini merupakan kebiasaan yang kurang baik bagi kesehatan mata. Jarak pandang

yang baik dalam membaca adalah 30 — 40 Cm. Jika ingin membaca lebih dekat dari itu bisa menimbulkan



mata lelah. Kebiasaan ini jika dilakukan secara terus menerus maka akan meningkatkan resiko mata minus
maupun cylinder.

Faktor penyebab mata minus salah satunya adalah faktor genetik, karenanya jika salah satu orangtua
atau didalam keluarganya ada yang menggunakan kacamata, kemungkinan anaknya juga bisa menggunakan
kacamata. Selain faktor genetik, ada juga faktor kebiasaan melihat yang membuat seseorang memiliki mata
minus tapi biasanya minus yang dimiliki tidak terlalu tinggi. Salah satu penyebab mata minus karena mata
cepat merasa lelah akibat sering membaca dalam jarak dekat atau terlalu lama berada di depan komputer,
karenanya orang yang sering berada di depan komputer rata-rata memakai kacamata. (Damawiyah & Noventi,
2019)

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka penulis mengangkat judul KTI
Yang berjudul, GAMBARAN PEMAHAMAN PELANGGAN BARU

TERHADAP PENGGUNAAN KACAMATA DI OPTIK ERKILLA
JAKARTA PUSAT

Meningkatnya penggunaan kacamata yang mengalami kelainan refraksi Semakin
meningkat, baik anak-anak, remaja, dan orang tua. Perkembangan Optik semakin pesat
demikian juga penjual kacamata mudah di dapat dimana-mana, hal ini membuat
masyarakat tidak ada kesulitan mendapatkanya tanpa peduli apakah kacamata tersebut
berstandar kesehatan atau tidak. Untuk mendapatkan kacamata diperlukan tempat
pelayanan kesehatan yaitu Optikal yang memiliki tenaga kesehatan Refraksionis

Optisien/Optometrist.

Pembangunan kesehatan sebagai bagian integral dari pembangunan nasional pada hakekatnya adalah
penyelenggaraan upaya kesehatan untuk mencapai kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat
mewujudkan derajat kesehatan yang optimal. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan upaya yang
menyeluruh meliputi peningkatan mutu dan aksesibilitas terhadap tenaga, sarana, prasarana dan peralatan di
fasilitas pelayanan kesehatan. Pelayanan refraksi optisi/optometri merupakan bagian integral dari pelayanan
kesehatan dimana kebutuhan akan pelayanan refraksi optisi/optometripada fasilitas pelayanan kesehatan akan
cenderung meningkat sehubungan dengan meningkatnya prevalensi kelainan refraksi dan penyakit mata

dan/atau kebutaan yang diakibatkannya. Guna memenuhi tuntutan pelayanan refraksi optisi/optometridi



fasilitas pelayanan kesehatan diperlukan standar pelayanan sehingga pelayanan refraksioptisi/optometri
disetiap fasilitas pelayanan kesehatan memiliki keseragaman, bermutu dan dapat dipertanggungjawabkan.
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